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Abstrak. Banyaknya limbah kayu di desa pangkalan hasil dari pabrik pengolahan kayu 

belum begitu dapat diolah dengan baik. Banyak limbah kayu yang tidak gunakan sama 

sekali bahkan menumpuk begitu saja. Penggunaan gas alam untuk kebutuhan rumah 

tangga sehari-hari pun menjadi salah satu penyebab menumpuknya limbah kayu 

tersebut, hal tersebut mengakibatkan banyak memakan tempat. Serta pembakaran kayu 

dalam upaya pemusnahan limbah memiliki banyak resiko kebakaran, hal tersebut 

dikarenakan pabrik pengolahan kayu yang begitu dekat dengan pemukiman. Dengan 

demikian dilakukan pengembangan dan perancangan ulang mesin dowel pembuat 

gagang sapu ini, agar limabh yang dihasilkan dapat diolah dengan baik oleh masyarakat 

sekitar dan menghasilkan mata pencaharian baru bagi warga. Penggunaan mesin dowel 

pembuat gagang sapu ini pun memiliki keunggulan dalam hasil produksi yang banyak 

dan seragam. Mesin dowel pembuat gagang sapu ini menggunakn motor listrik dengan 

kapasitas 1400 rpm. Dengan menggunakan spesifikasi motor tersebut didapatkan hasil 

sebanyak 1 batang setiap menitnya, atau 60 batang gagang sapu dalam waktu satu jam. 

.  

Kata kunci: Mesin dowel. Gagang sapu, Motor listrik 1400 Rpm. 

 

 

 

 

 

 

 



  

1 Pendahuluan 

Perkembangan teknologi di dunia industri furniture, industri kecil 

maupun industri rumah tangga mulai mengalami kemajuan yang pesat 

akibatnya manusia dituntut untuk memiliki keahlian dan kemampuan yang 

memadai untuk mengimbangi perkembangan teknologi dengan cara merubah 

pola pikir kreatif dan inovatif agar dapat menghasilkan suatu alat atau mesin 

yang mampu memiliki manfaat di dalam bidang industri kecil khususnya dalam 

industri pengrajin kayu [1][2][3][4][5][6][7][8][9][10]. 

 

Mesin yang diciptakan perlu memiliki nilai yang baik berkualitas serta 

mencakup hasil dengan kepresisian yang tinggi untuk objek kerja yang 

kompleks,serta talenta untuk menciptakan produksi secara baik dan cepat. 

Mesin yang akan dibuat memiliki maksud untuk mengefisiensikan waktu dan 

tenaga. Sebagai contoh alat pembuat dowel. Alat pembuat Dowel merupakan 

alat yang bisa digunakan untuk membuat kayu dengan hasil silinder dari bahan 

kayu persegi panjang menjadi bulat yang sama [11][12]. 

 

Pada dasarnya dipasaran harga mesin dowel cukup mahal, akibatnya 

industri kecil, industri rumah tangga dan juga pengrajin kayu yang memerlukan 

mesin ini lebih memilih dengan cara manual yang menggunakan tenaga 

manusia yang lebih dan juga waktu yang cukup lama serta hasil yang di 

inginkan terkadang tak sesuai ukuran yang diharapkan [13][14][15][16]. 

 

2 Metode penelitian  

Kegiatan perancangan akan selalu membutuhkan pemilihan 

bahan (Material Selection). Ada banyak faktor yang harus diperhatikan 

sebelum melakukan kegiatan perancangan, di antaranya: kekuatan 

(strength), kekakuan (stiffness), ketahanan (durability), ketahanan 

terhadap korosi (corrosion resistance),harga (cost), kemampuan bentuk 

(formability), dan lain-lain. Tujuannya adalah supaya produk yang 

dihasilkan bisa sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan. 

Konsep Menentukan Spesifikasi 

Untuk menentukan konsep spesifikasi harus diketahui terlebih 

dahulu spesifikasi dari masing-masing komponen yang digunakan 

sehingga bisa didapat kan spesifikasi menyeluruh dari mesin dowel 

pembuat gagang sapu ini. 

 

 

 



  

 

1. Motor Penggerak 

Motor Penggerak yang digunakan untuk perancangan mesin 

dowel gagang sapu ini memiliki spesifikasi 1 HP, 1400 Rpm, 

Output 200 W, Dan Voltage 220Volt/50Hz 

2. Gearbox 

Gearbox yang digunakan ialah gearbox dengan type 40 dengan 

perbandingan putaran 1:40 

3. Mesin Dowel 

Mesin dowel yang digunakan memiliki spesifikasi 17 mm. 

4. Pulley 

Pulley menggunakan 2 jenis pulley, yaitu pulley dobel dan pulley 

biasa dengan spesifikasi : Pulley A2 dobel 19/20mm, Pulley A1 

19/20mm. 

5. V-Belt 

V-Belt yang digunakan Type B 29 inch. 

6. Roller 

Roller yang digunakan memiliki spesifikasi: roll tarik setengah 

lingkaran dengan ukuran 20mm, roll dorong dengan sudut 45o 

diameter besar roll 6cm. 

7. Poros  

yang digunakan ialah poros polos dengan spesifikasi Panjang 

poros 30 cm, Diameter poros 19mm. 

8. Bantalan 

Dalam peracangan mesin ini mennggunakan bantalann dengan 

spesifikasi Diameter as 30mm dengan seri/tipe ASB 205 

9. Baut 

Dalam perancangan mesin ini baut yang digunakan memiliki 

spesifikasi baut dengan diameter sebesar 20mm dan Panjang baut 

5cm. 

3 Hasil dan Pembahasan 

dalam rangka mesin pemotong terdapat tiga pengelasan yang 

ukurannya berbeda, dengan masing masing pajang pengelasanya adalah : 

Pengelasan pada titik A = 80 mm 

Pengelasan pada titik B = 40 mm  

dengan kekuatan tarik maksimal dari besi galvanis 

sebesar 245,2 kg/mm2 maka dapat di hitung untuk masing masing 

kekuatan sambungan dari pengelasan A,B, dan C menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

di ketahui :  

P = gaya tarik  

l=panjang pengelasan  



  

s=tebal pelat =  

a=tebal pengelasan 

ln = panjang las bersih 

lb = panjang las kotor  

Flas =  .  

=  – 3a 

 = tegangan 

= Tegangan yang diizinkan 

  

a. Kekuatan Pengelasan dititik A 

 

 

 

 

Panjang las bersih : 

 
   = 80mm 

  -  = 80mm – 3 =77mm 

 

Luas Penampang : 

Flas    =  

 

Tegangan Tarik : 

  = 

 

b. Kekuatan Pengelasan Titik B 

 

 

 

Panjang las bersih : 

 
   = 40mm 

 -  = 40mm – 3 =37mm 

 

 

Luas Penampang : 

80 
mm 

Pengelasan Titik A 

40 
mm 

40 
mm 

Titik Pengelasan B 



  

 

Flas    =  

 

Tegangan Tarik : 

  = 

 

 

Dapat di simpulkan bahwa tegangan yang terjadi pada tiga pengelasan di 

atas lebih kecil dari tegangan yang di izinkan , maka dari ketiga sambungan di 

atas dapat di katakana aman. 
 

4 Kesimpulan 

 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik tiga 

kesimpulan atas jawaban dari rumusan masalah yakni:  

1. Berdasarkan hasi penelitian dan perakitan mesin didapatakan hasil dari 

gaya gaya yang terjadi pada setiap komponen mesin yakni, bantalan 

memiliki beban equivalen sebesar 84,71 lbf, serta umur bantalan 39.106,56 
jam kerja. Dan gaya pada poros adalah 376,79 N. 

2. Disimpulkan bahwa setiap pemilihan komponen yang digunakan dalam 

perakitan mesin dowel pembuat gagang sapu ini sesuai dengan perhitungan 

perencanaan awal sebelum perakitan dilakukan. 

3. Setelah dilakukan pengetesan pada mesin dowel pembuat gagang sapu ini, 

di dapatkan kapasitas produksi sebanyak 60 batang perjam, atau 1 batang 

dalam satu menit. 
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